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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

Pada bab VI akan dijelaskan mengenai hasil kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Pada 

bagian kesimpulan akan memuat mengenai hasil penelitian berdasarkan rumusan 

yang dibuat. Pada bagian saran akan memuat mengenai masukan untuk Prayata 

Bintaro. 

 

V.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka pada bagian ini 

akan dijelaskan mengenai kesimpulan. Pada bagian kesimpulan dibuat 

berdasarkan hasil rumusan masalah berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Berikut merupakan kesimpulan pada penelitian ini. 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dilakukan 

identifikasi kriteria dan subkriteria yang menjadi pertimbangan Prayata 

Bintaro. Hasil identifikasi kriteria dan subkriteria adalah 5 kriteria. Kriteria 

pertama adalah fleksibilitas beserta dengan dua subkriteria, yaitu 

subkriteria fleksibilitas pemesanan dan subkriteria perubahan jumlah 

pemesanan. Kriteria kedua adalah hargan dengan duan subkriteria, yaitu 

subkriteria harga daging ayam dan subkriteria konsistensi harga. Kriteria 

ketiga adalah kualitas beserta dua subkriteria, yaitu subkriteria kesegaran 

daging dan bahan packaging. Kriteria keempat adalah pelayanan berserta 

tiga subkriteria, yaitu subkriteria keluhan produk, subkriteria komunikasi 

yang responsif dan subkriteria kemudahan pembayaran. Kriteria kelima 

adalah kriteria pengiriman beserta tiga subkriteria, yaitu subkriteria jumlah 

pengiriman tepat, jumlah ketepatan waktu penerimaan dan subkriteria 

waktu pengiriman. 

2. Dalam pengembangan model ANP maka perlu dilakukan pembuatan 

jaringan atau network ANP. Pembentuk jaringan ANP cluster beserta node 

dalam setiap cluster. Cluster pada model ANP yang dibuat terdiri dari 

tujuan, kriteria yang menjadi pertimbangan dan alternatif supplier. 
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Pembentuk jaringan model ANP adalah adanya hubungan keterkaitan 

yang dibagi kedua hubungan, yaitu hubungan inner depedence dan outer 

depdence. Terdapat 4 hubungan inner dependence, yaitu subkriteria 

bahan packaging dengan kesegaran daging, subkriteria komunikasi yang 

responsif dengan keluhan produk, subkriteria fleksibilitas pemesanan 

dengan perubahan jumlah pemesanan dan subkriteria jumlah pengiriman 

tepat dengan ketepatan waktu penerimaan. Terdapat 5 hubungan outer 

dependence, yaitu subkriteria harga daging daging dengan bahan 

packaging dan kesegaran daging, subkriteria komunikasi yang responsif 

dengan perubahan jumlah pesanan dan fleksibilitas pemesanan dan 

terakhir adalah subkriteria fleksibilitas pemesanan dengan ketepatan 

waktu penerimaan. 

3. Urutan prioritas pemilihan supplier didapatkan berdasarkan nilai 

normalized by cluster. Urutan prioritas yang didapatkan adalah supplier C 

dengan nilai 0,274, supplier E dengan nilai 0,27, supplier B dengan nilai 

0,246 dan supplier D dengan nilai 0,207. 

V.2 Saran 
 Pada bagian ini akan diberikan saran untuk Prayata Bintaro dalam 

melakukanpemilihan supplier. Berikut merupakan saran yang dapat diberikan 

kepada Prayata Bintaro. 

1. Pihak Prayata Bintaro dapat menggunakan model pengembangan yang 

telah dibuat sebagai pertimbangan dalam melakukan pemilihan supplier 

dengan tidak terjadi perubahan pada model pengembangan. 

2. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas yang telah dilakukan maka Prayata 

Bintaro dapat memilih alternatif supplier yang baru berdasarkan terjadi 

perubahan kondisi  
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